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Abstracr

This study aims to analyze corporate excellence at the Grand Gallery Hotel Bukittinggi by looking at the effect of work
environment variables on corporate excellence and the effect of soft skills on corporate excellence by using work involvement as
an intervening variable. This type of research is a comparative cansal research. The population in this study were all employees
of the Grand Gallery Hotel Bufkittinggi from all divisions, amonnting to 45 people. In this study, the census method was used,
namely by giving questionnaires to the entire population of 45 people consisting of employees of all divisions at the hotel. The
data analysis technigue in this study nses SEM (Structural Equation Modeling) analysis which is operated based on Partial
Least Square (PLS) with the SmartPLS 3.0 tool. The results of the study indicate that the work environment variable has a
positive and significant effect on corporate excellence indirectly, soft skills have a positive and insignificant effect on corporate
excellence with work involvement as a mediating variable, with a supportive work environment and high employee soft skills
can help corporate excellence for the better at Grand Gallery Hotel Bukittingg.

Keywords: work environment; soft skill; work involvement and corporate exellence

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis corporate exellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan
melihat pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap corporate exellence dan pengaruh variabel soff skill
terhadap corporate exellence dengan menggunakan variabel ketetlibatan ketja sebagai variabel intervening. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Grand Gallery Hotel Bukittinggi dari semua devisi bagian yang berjumlah 45 orang. Dalam penelitian ini
digunakan metode sensus yaitu dengan memberikan kuesioner pada seluruh populasi yang berjumlah 45
orang yang terdiri dari karyawan semua divisi bagian dihotel. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakananalisis SEM (S#ructural Equation Modelling) yang dioperasikan berbasis Partial Least Square
(PLS) dengan alat bantu SmartPLS 3.0. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate exellence secara tidak langsung, soft skill berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap corporate exellence dengan keterlibatan kerja sebagai variabel mediasi,
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dengan lingkungan kerja yang mendukung dan soff skil/ karyawan yang tinggi dapat membantu corporate
excellence menjadi lebih baik pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.

Kata kunci: lingkungan kerja; soff skil; keterlibatan ketja dan corporate exellence

PENDAHULUAN

Berbicara mengenai area jasa perhotelan,
pertumbuhan industri hotel dari dikatakan masih
lumayan potensial. Perihal ini sebab kota
Bukittinggi yang mempunyai visi buat jadi salah
satu kota di Indonesia terus menerus berbenah
dengan membangun infrastruktur disegala
penjuru kota Bukittinggi. Tidak heran banyak
investor baik dalam ataupun dari luar tertarik
buat berinvestasi dalam berbisnis di Kota
Bukittinggi, dimana salah satu bisnis yang sangat
diminati ialah bisnis perhotelan yang terus
berkembang dari tahun ke tahun.

Penanda capaian corporate exellence Grand
Gallery Hotel Bukittinggi bisa dilihat dari hasil
evaluasi corporate excellence dari bermacam aspek
semacam sumber energi alam, keuangan ataupun
akuntansi, penciptaan ataupun operasional serta
pemasaran. Laporan dari ke 4 aspek ini ialah
tolak ukur tercapainya corporate excellence dalam
penerapan beban kerja yang diberikan kepada
tiap- tiap karyawan.

Pada tahun 2020 evaluasi terhadap
corporate  excellence  Grand — Gallery  Hotel
Bukittinggi belum tercapai secara optimal,
perihal ini nampak dari belum optimalnya
pelaksanaan area kertja, soff skill serta keterlibatan
ketja terbadap corporate exellence dalam memberikan
pelayanan  yang prima sehingga  belum
seluruhnya terwujud dalam pemakaian jasa dari
Grand Gallery Hotel Bukittinggi.

Menurut Nitisemito (2013), area kerja
ialah keadaan internal ataupun eksternal yang
bisa mempengaruhi semangat kerja sechingga
dengan demikian pekerjaan bisa diharapkan
berakhir lebih cepat serta baik. Jadi ikatan yang
kokoh serta saling menolong antar sesama
karyawan, antara bawahan serta atasan, hendak
memiliki pengaruh yang baik pula terhadap
semangat kerja karyawan.

Soft skill adalah keterampilan sosial
untuk berinteraksi bersama orang lain dan
mengelola pekerjaannya menurut Arvianto
(2014). Soft skill ialah keterampilan dan
kecakapan  hidup, baik untuk  sendiri,
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berkelompok atau bermasyarakat dan juga
bersama Sang Pencipta (Elfindri, dkk, 2011).

Keterlibatan kerja telah jadi sesuatu
sebutan yang pas buat mengemukakan berbagai
metode (Cotton, 2013). Keterlibatan kerja
merupakan taraf pengindenfikasian psikologis
karyawan bersama perkerjaannya, secara aktif
berpartisipasi di dalam pekerjaannya, serta
menganggap kinerja di dalam pekerjaannya ialah
berarti buat kebaikan dirinya sendiri (Patras,
2017).

Corporate Exellence ialah keahlian
industri buat mempunyai kinerja yang jauh lebih
besar serta unggul dibanding kompetitor dalam
industri sejenis lewat sumber energi alam,
keuangan ataupun akuntansi, penciptaan
ataupun operasional serta pemasaran yang
dikelola secara optimal Wijayanto( 2012).

Sudah banyak riset terdahulu yang
seragam dengan variabel yang bermacam-
macam. Riset Megalia serta Ratih (2013),
melaporkan kalau kepuasan kerja serta motivasi
mempengaruhi terhadap corporate exellence lewat
komitemen organisasi. Gunawan serta Amri(
2013) melaporkan kalau area kerja, kompensasi
serta disiplin mempengaruhi terhadap Motivasi
pada Kantor Pertahanan Kota Banda Aceh.
Fanidia (2014) yang mebuktikan kalau motivasi
kerja mempengaruhi positif serta signifikan
dengan soft skill. Riset Yoga Azis Fathoni, Moh
Mukeri Warso; 2016; Pengaruh Keterlibatan
Kerja serta Komitmen Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior dalam
Menaikkan Kinerja Karyawan pada PT Gelora
Persada Mediatama Semarang berkata kalau
Pada tingkatan signifikan 5% menampilkan
kalau pada kepuasan kerja, organisasi sikap
kewargaan (OCB). Riset Eva Kris D; 2011;
Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja serta
Motivasi Terhadap Area Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Tingkatkan Kinerja Guru dengan
hasil penelitiannya Kepuasan kerja berpengaruh
positif serta motivasi berpengaruh negatif
tethadap komitmen organisasional sebaliknya
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kepuasan serta motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Bersumber pada seluruh hasil riset diatas
belum terdapat riset yang memperhitungkan
pengaruh area kerja, soff skill serta keterlibatan
kerja  terhadap  corporate  exellence  dengan
menjadikan  objek Grand Gallery Hotel
Bukittinggi selaku tempat riset. Dimana yang
menjadikan Gap dalam riset ini dengan riset
diatas ialah terletak pada yang
digunakan, objek serta tahun riset. Dimana riset
dikala ini memakai variabel riset area kerja serta

variabel

soft skill selaku variabel independen dengan
variabel keterlibatan kerja selaku variabel mediasi
dalam menarangkan pengaruhnya terhadap
variabel dependen dalam perihal ini corporate
exellence.

Belum optimalnya pelaksanaan area
soft  skill, keterlibatan kerja dalam
mengoptimalkan  corporate supaya
membagikan pelayanan prima yang belum

kerja,
excellence

seluruhnya terwujud terhadap pengguna jasa dari
Grand Gallery Hotel Bukittinggi, perihal ini
mendesak periset buat melaksanakan riset lebih
lanjut tentang “Pengaruh Area Kerja serta Soft
Skill Terhadap Corporate Exellence dengan
Keterlibatan  Kerja  selaku  Variabel
Intervening Pada Grand Gallery Hotel
Bukittinggi”.

Bersumber pada latar belakang diatas,
hingga bisa dikenal rumusan permasalahan
dalam riset diatas ialah buat mengenali pengaruh
dari tiap- tiap variabel terhadap Komitmen
Organisasi serta Kinerja Karyawan, sehingga
bisa ditarik Hipotesa dalam riset ini ialah sebagai
berikut:

H1 Adanya pengaruh
lingkungan kerja terhadap keterlibatan kerja
karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi

H2 : Adanya pengaruh soff
skill terhadap keterlibatan kerja karyawan Grand
Gallery Hotel Bukittinggi

H3 Adanya pengaruh

keterlibatan kerja terhadap corporate excellence pada
Grand Gallery Hotel Bukittinggi

H4 Adanya pengaruh
lingkungan kerja terhadap corporate excellence
karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
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H5 Adanya pengaruh = soff
skill terhadap corporate exellence karyawan Grand
Gallery Hotel Bukittinggi

Ho6 Keterlibatan kerja
memediasi hubungan antara lingkungan kerja
dan corporate exellence karyawan Grand Gallery
Hotel Bukittinggi

H7 Keterlibatan
memediasi hubungan antara soff ski//dan corporate

kerja

excellence  karyawan ~Grand Gallery Hotel
Bukittinggi
Lingkungan Kerja (X1), menurut

Nitisemito (2013), lingkungan kerja merupakan
kondisi internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi semangat kerja sehingga dengan
demikian pekerjaan dapat diharapkan selesai
lebih cepat dan baik.

Berdasatkan ~ beberapa  pengertian
lingkungan kerja menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah
segala hal yang mendukung aktivitas karyawan di
dalam kantor.

Soft Skill (X2), merupakan kemampuan
bermasyarakat untuk berinteraksi dengan orang

lain dan mengontrol pekerjaannya (Aprianto,
2014).

Berdasarkan ~ pengertian ~ menurut
pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan kerja merupakan

keterampilan seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain (interpersonal  skills) dan
keterampilan dalam mengatur diri sendiri
skills) yang mampu
mengembangkan kinerja secara maksimal.

Keterlibatan Kerja (Y), secara aktif
berpartisipasi ~ dalam dan
menganggap kinerja dalam pekerjaannya adalah
penting untuk kebaikan dirinya sendiri (Patras,
2017).

(intrapersonal

pekerjaannya

Dari berbagai pendapat ahli dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan kerja adalah
keikutsertaan para karyawan dalam pengambilan
keputusan akan berpengaruh pada karyawan dan
meningkatkan otonomi dan kendali karyawan
atas kehidupan kerjanya sehingga akan membuat
karyawan lebih termotivasi, lebih setia pada
organisasi, lebih produktif dan lebih puas dengan
pekerjaannya sendiri.

Pengarnh Lingkungan Kerja. ..


https://doi.org/10.33701/jt.v11i2.719
https://doi.org/10.33701/jtpm

Jurnal Terapan Pemerintahan Minangkabau Vol. 1, No. 2, Edisi Juli — Desember 2021

d DOL: pttps:/ [ doi.org/10.33701/ jtpm.v1i2.1885

Corporate  Exellence  (Z),
kemampuan perusahaan untuk memiliki kinerja
yang jauh lebih tinggi dan unggul dibandingkan
kompetitor dalam
sumber daya alam, keuangan atau akuntansi,

merupakan

industri  sejenis melalui
produksi atau operasional dan pemasaran yang
dikelola secara maksimal, (Dian Wijayanto,
2012)

Berdasarkan pendapat para ahli dapat
disimpulkan ~ bahwa  corporate

merupakan kegiatan perusahaan atau organisasi

excellence
dari segi aspek sumber daya manusia, pemasaran,
produksi atau operasional dan keuangan atau

akuntansi.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

H4
Budaya
Organisasi (K1) \ l
m‘ Komitmen HS » Kinerja Karyawan
Organisasi (1] ¥ ]
/ H3
H
Keterlibatan
Kerja (X2) / i
Hj
METODE

Riset ini bertujuan buat menganalisis
corporate excellence pada Grand Gallery Hotel
Bukittinggi dengan memandang pengaruh
variabel area kerja terhadap corporate exellence serta
pengaruh variabel soff skl terthadap corporate
exellence dengan memakai variabel keterlibatan
kerja selaku variabel intervening.

Riset ini memakai metode pengambilan
ilustrasi dengan tata cara sensus. Metode
pengambilan ilustrasi dengan tata cara sensus
menjadikan anggota pupulasi jadi
ilustrasi riset, sehingga ilustrasi dalam riset ini

seluruh

berjumlah 45 orang responden.

Secara keseluruhan, penentuan atribut
dan indikator serta definisi operasional variabel
yang dalam
menggunakan skala pengukuran Skala Likert 1
s/d 5 yang merupakan pendapat sangat tidak
setuju (STS) sampai dengan sangat setuju (SS)
dari responden, yang dapat dilihat dalam tabel 1
berikut ini(Arikunto, 2019):

digunakan penelitian  ini
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Table 1. Atribut dan Indikator Serta Definisi
Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Independen: lingkungan kerja 1. Penerangan/Cahaya
Lingkungan adalah kondisi 2. Suhu Udara
Ketja internal maupun 3. Suara Bising

eksternal yang 4. Keamanan Ketja
dapat 5. Hubungan Karyawan
mempengaruhi
semangat kerja
sehingga dengan
demikian
pekerjaan dapat
diharapkan
selesai lebih cepat
dan baik. Jadi
hubungan yang
erat dan saling
membantu antar
sesama karyawan,
antara bawahan
dan atasan, akan
mempunyai
pengaruh yang
baik pula
terhadap
semangat ketja
karyawan
Independen: Soft skill adalah 1. Citra Diri
Soft Skill keterampilan 2. Sifat Keptibadian
sosial untuk 3. Motif
berinteraksi 4. Peran
dengan orang lain
dan mengelola
pekerjaannya
Intervening: Derajat seseorang 1. Hal terpenting yang terjadi
Keterlibatan ~ mengidentifikasi pada dirinya adalah melibatkan
Ketja dirinya sebagai pekerjaannya yang saat ini
bagian dari 2. Baginya peketjaan adalah
organisasi dan sebagian besar tentang dirinya
berkeinginan 3. Sangat terlibat secara
melanjutkan pribadi dalam pekerjaanya
partisipasi aktif di 4. Hidup, makan dan bernafas
dalamnya melalui pekerjaannya
5. Ketertarikannya yang paling
utama adalah terpusat pada
tugas
6. Terikat kuat dengan
pekerjaannya yang sekarang
dan sulit untuk dipisahkan
7. Biasanya merasa memihak
pada pekerjaanya
8. Sebagian besar dari tujuan
hidupnya adalah berorientasi
pada pekerjaan
9. Menganggap peketjaannya
menjadi eksistensi utamnya
10.Individu suka terhanyut
dalam sepanjang waktu
Dependen: Corporate Excellence 1. Sumber Daya Manusia
Corporate merupakan 2. Pemasaran
Exellence kemampuan 3. Produksi atau Operasional
4.

perusahaan untuk
memiliki kinetja
yang jauh lebih
tinggi dan unggul
dibandingkan
kompetitor dalam
industri sejenis
melalui sumber
daya alam,

keuangan atau
akuntansi

AKUNLANSi,

Keuangan atau Akuntansi
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Variabel Definisi Indikator

produksi atau
operasional dan
pemasatan yang

dikelola secara
maksimal

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini

Analisis statistik deskriptif digunakan
dalam menganalisis data. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakananalisis SEM
(Structural Equation Modelling) yang dioperasikan
berbasis Partial Least Square (PLS) dengan alat
bantu SmartPLS 3.0.SEM (Structural Equation
Modeling) menggunakan aplikasi SmartPLS.
Tahapan pengujian dengan yang dilakukan
adalah; 1. Evaluasi outer model disebut pula
dengan evaluasi model pengukuran dilakukan
untuk menilai validitas dan reliabilitas model.
Outer model indikator  refleksif
dievaluasi convergent validity dan
discriminat validity untuk indikator pembentuk
konstruk laten, serta melalui composite reliability
dan Cronbach alpha untuk blok indikatornya
(Ghozali, 2015). 2. Model Struktural (Inner
eModel). Pada model struktural, yang disebut
juga sebagai model bagian dalam (inner model)

dengan
melalui

dimana semua variabel laten dihubungan satu
dengan yang lain dengan didasarkan pada teori
substansi. Pengujian inner model atau model
struktural dilakukan untuk melihat hubungan
antara konstruk atau variabel laten, yang dilihat
dari nilai R-square dari model penelitian dan juga

dengan  melihat  besar  koefisien  jalur
strukturalnya. Diagram path untuk model
persamaan  struktural digambarkan = sebagai
berikut.

Fajrin Febrian, Tun Huseno
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Gambar 2. Diagram Path Model Persamaan
Struktural

corporate
exclence

(05
k)
(06
bl
08
3

09

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data,; 2021

Dari gambar diatas, dapat dikonversi ke
dalam persamaan sebagai berikut:
KK = y; LK + y,SS +1
KK =0,372 LK + 0,631 + {1
CO =yl LK + y, SS+B1KK +¢2
CO =0,313 LK + 0,947 SS + 0248 KK + {2

Untuk pengujian signifikansi hipotesis
penelitian, dilakukan melalui penilaian nilai
koefisien path atau inner model yang ditunjukkan
oleh nilai T-Statistik atau T hitung dibandingkan
dengan nilai T Tabel sebesar 1,96 pada kesalahan
menolak data alpha 5% proses
bootstrapping, dimana:

Jika nilai T Statistik > dari 1,96 makahipotesis
diterima

Jika nilai T Statistik < dari 1,96 makahipotesis
ditolak

melalui

Pengarnh Lingkungan Kerja. ..
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Pengujian hipotesis dalam penelitian
inidapat dikelompokan menjadi 2 kelompok :

Pengujian hipotesis pengaruh langsung
(directeffect), meliputi pengaruh langsung suatu
konstruk eksogen terhadap konstruk endogen,
dimana penilaian denganmemperhatikan nilai T
statisttk yang merupakan t hitung yang
dibandingkan dengan tabel sebesar 1.96. Jika
nilai T  Statistik > dari1l,96 maka
hipotesisditerima dan jika nilai T statistik < dari
1,96 maka hipotesis ditolak.

Pengujian  hipotesis pengaruh tidak
langsung (zndirect effec?), Untuk menilai pengaruh
tidak langsung(indirect effecf) yaitu pengaruh
konstrukendogen tertentu terhadap endogen
tertentu melalui konsruk intervening.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciri dari responden yang diteliti terdiri
dari terdiri dari pembelajaran, umur, masa kerja,
tipe kelamin serta status pernikahan karyawan
bisa dilihat pada tabel 2 berikut ini:
Table 2. Ciri Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Pendidikan S-1 17 37,78
Pendidikan D-3 15 33,33
Pendidikan SMA/SMK 13 28,89
Usia 20 - 30 21 46,67
Usia 31-40 17 37,78
Usia 41-50 7 15,55
Lama Kerja 1 -5 22 48,89
Lama Kerja 1 - 10 12 26,67
Lama Kerja 11 — 15 11 24,44
Laki-laki 29 64,44
Perempuan 16 35,56
Menikah 14 31,11
Belum Menikah 31 68,89

Sumber: Data primer diolah 2021

Sebelum dilakukan pengukuran, perlu
dilakukan pengujian kelayakan data dengan
mengukur validitas dan reliabilitas variabel.Uji
outer model dilakukan untuk menilai validitas
dan reliabilitas model.Hasil uji validitas dan
reliabilitas dijelaskan sebagai berikut,
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Penilaian Outer Model dengan Convergent
Validity untuk Variabel Lingkungan Ketja

LEK):

Table 3. Hasil Analisis Convergent 1 alidity
Variabel Budaya Organisasi

. Cronbac Co{npo
Variabe Outer ' site
Item . h's ... AVE
1 Loading Reabilit
Alpha
y
LK1 0.791
LK2 0.765
LK3 0.825
LK4 0.795
Lingkun 5 0.777
gan 0.926 0.939 0'960
Ketja LK6 0.732
LK7 0.764
LK8 0.901
L.K9 0.876
LK1
0 0.726

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021

Berdasarkan tabel 3 hasil uji Convergent
Validity dari semua item pertanyaan yang ada
maka variabel lingkungan kerja dinyatakan valid
yang dapat dilihat dari nilai convergent validity atau
anter loadings lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian semua item pernyataan akan mewakili
variabel budaya organisasi pada pengujian lebih

lanjut.

Penilaian Outer Model dengan Convergent
Validity untuk Vatiabel Soft Skill (5S):

Table 4. Hasil Analisis Convergent 1 alidity
Variabel Soft Skill

. Cronbac Cox‘np ©
Variab Outer site
Item . h's . AVE
el Loading Reabilit
Alpha
y
SS1 0.670
SS2 0.618
SS3 0.697
S84 0.730
Soft SS5 0.728
il 6 0672 0.923 0.936 0.596
SS§7 0.707
SS8 0.765
SS9 0.797
S§810 0.743
Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
Pengarnh Lingkungan Kerja. ..
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Berdasarkan tabel 4 hasil uji Convergent
Validity dari semua item pertanyaan yang ada
maka variabel soff skil/ dinyatakan valid yang
dapat dilihat dari nilai convergent validity atau anter
loadings lebih besar dari 0,5. Dengan demikian
semua item pernyataan akan mewakili variabel
keterlibatan ketja pada pengujian lebih lanjut.

Table 5. Hasil Analisis Convergent 1 alidity
Variabel Keterlibatan Kerja

Variab Outer Cronbac Czrilt? °
ItKm e h's .. AVE
el Loading Reabilit
Alpha
y
KK1 0.865
KK2 0.840
KK3 0.709
KK4 0.838
KK5 0.844 0.68
KK 0.949 0.956 '7
KK6 0.876
KK7 0.844
KK8 0.878
KK9 0.804
KK1
0 0.778

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021

Berdasarkan tabel 6 hasil uji Convergent
Validity dari semua item pertanyaan yang ada
maka variabel komitmen organisasi dinyatakan
valid yang dapat dilihat dari nilai comvergent validity
atau auter loadings lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian semua item pernyataan akan mewakili
variabel komitmen organisasi pada pengujian
lebih lanjut.

Penilaian Outer Model dengan Convergent
Validity untuk Vatiabel Cotporate Exellence
(CO)

Table 6. Hasil Analisis Convergent 1 alidity
Variabel Corporate Excellence

Variabe Outer Cror}bac Co@pos
| Item Loading h's 1t§ ' AVE
Alpha Reability
CcO1 0.778
CcO2 0.794
CO3 0.766
Corpor CO4 0.757
ate CO5 0.727
Exellen CO6 0762 0.914 0.929 0.568
ce CcO7 0.719
CO8 0.829
CO9 0.776
CO10 0.724

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
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Berdasarkan tabel 6 hasil uji Convergent
Validity dari semua item pertanyaan yang ada
maka variabel dinyatakan valid yang dapat
dilihat dari nilai convergent validity atau auter loadings
lebih beasar dari 0,5. Dengan demikian semua
item pernyataan akan mewakili variabel kinerja
karyawan pada pengujian lebih lanjut.

Validitas konvergen ditunjukkan dengan
korelasi antara indikator dengan variabel laten.
Pembuktian validitas konvergen dapat dicapai
dengan dua cara yaitu melalui pencapaian kriteria
dan melalui uji perbandingan model. Pada
penelitian ini validitas konvergen dibuktikan
melalui pencapaian kriteria. Dalam pendekatan
SEM-PLS, sebuah pengukuran telah memenuhi
validitas konvergen apabila telah memenuhi
syarat yaitumemiliki loading faktor minimal 0,5,
dalam penelitian ini nilai loading faktor yang
diambil adalah besar dari 0,5 (>0,5).
validity ~ menunjukkan
keunikan  konstruk  dari  konstruk
dimanavariabel laten memprediksi nilai indikator
masing-masing variabelnya lebih baik daripada
ke variabel lainnya.

Discriminant
lain,

Table 7. Nilai Discrinzinat 1 alidity

Lingkungan Soft Keterlibatan  Corporate

Kerja Skill Kerja Exellence
LK1 0.791 0.677 0.715 0.636
LK2 0.765 0.643 0.697 0.668
LK3 0.825 0.782 0.797 0.785
LK4 0.795 0.616 0.678 0.636
LK5 0.777 0.642 0.712 0.653
LKo6 0.732 0.558 0.660 0.611
LK7 0.564 0.506 0.541 0.575
LK8 0.901 0.716 0.778 0.769
LK9 0.876 0.695 0.756 0.778
LK10 0.726 0.714 0.699 0.794
SS1 0.651 0.638 0.591 0.766
S82 0.706 0.689 0.609 0.757
SS3 0.586 0.640 0.569 0.727
S84 0.662 0.701 0.644 0.762
SS5 0.622 0.812 0.788 0.719
SS6 0.717 0.880 0.865 0.829
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d DOL: putps:
Lingkungan Soft Keterlibatan ~ Corporate
Kerja Skill Kerja Exellence

SS7 0.676 0.804 0.840 0.776

SS8 0.561 0.794 0.709 0.724

SS9 0.721 0.853 0.838 0.768

S§810 0.622 0.812 0.788 0.719
KK1 0.717 0.880 0.865 0.829
KK2 0.676 0.804 0.840 0.776
KK3 0.561 0.794 0.709 0.724
KK4 0.721 0.853 0.838 0.768
KK5 0.765 0.759 0.844 0.753
KKo6 0.804 0.775 0.876 0.778
KK7 0.752 0.753 0.844 0.771
KK8 0.823 0.785 0.878 0.803
KK9 0.780 0.719 0.804 0.746
KK10 0.901 0.716 0.778 0.769
CO1 0.876 0.695 0.756 0.778
CO2 0.726 0.714 0.699 0.794
CO3 0.651 0.638 0.591 0.766
CO4 0.706 0.689 0.609 0.757
CO5 0.586 0.640 0.569 0.727
CO6 0.662 0.701 0.644 0.762
CO7 0.662 0.812 0.788 0.719
CO8 0.717 0.880 0.865 0.829
CO9 0.676 0.804 0.840 0.776
CO10 0.561 0.794 0.709 0.724

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021

Berdasarkan Tabel 7 Discriminantl’ alidity
metode cross loading dapat dilihat dengan
membandingkan nilai loading masing-masing
variabel kevariabel latennya lebih besar dari pada
korelasi variabel ke variabel laten lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini sudah
memenuhi role of the thumb dari nilai Cross
Loading yang artinya bahwa seluruh variabel
dalam penelitian ini validitas
diskriminan yang baik.

mempunyai
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Proses pengujian selanjutnya adalah
pengujian znner model atau model struktural yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar
konstruk atau pengaruh antar variabel penelitian
sebagaimana yang telah dihipotesiskan. Tahap
awal dari model struktural adalah mengevaluasi
model dengan memperhatikan nilai R-Sguare
untuk konstruk endogen dari pengaruh yang
diterimanya dari konstruk eksogen. Untuk inner
model dapat dilihat pada tabel 8 berikut:

Table 8. Evaluasi Nilai R Sguare

No. Varibel R Square Q Square
1. Corporate Exellence 0.972 0.551
2. Keterlibatan Kerja 0.935 0.629

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021

Pada tabel 9 terlihat nilai R sguare dan
nilai O Sqaure konstruk sebesar 0.972 atau
sebesar 97.2% dan sebesar 0.551 atau sebesar
02.9%, menunjukkan besarnya pengaruh yang
diberikan diberikan oleh konstruk lingkungan
ketja, soft skill dan keterlibatan kerja dalam
menjelaskan mempengaruhi
excellence.

Sementara nilai R Sguare dann Q Square
untuk konstruk keterlibatan kerja sebesar 0.935
atau sebesar 93.5% dan sebesar 0.629 atau
sebesar 62.9% juga menunjukkan besarnya
pengaruh yang diberikan lingkungan kerja, soff
skil] dan corporate excellence dalam menjelaskan atau
mempengaruhi keterlibatan kerja. Semakin tinggi
nilai R-Sguare maka semakin besar kemampuan
konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan
variabel sehingga
persamaan struktural yang terbentuk.

Setelah semua asumsi dapat terpenuhi,
selanjutnya akan dilakukan pengujian 7 hipotesis
sebagaimana diajukan pada bab sebelumnya.
Hasil pengujian dengan bootstrapping dari
analisis PLS pada gambar 3 sebagai berikut:

atau corporate

endogen semakin  baik
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Gambar 3. Diagram Jalur Hasil Hipotesis
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Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021

Table 9. Result For Inner Weights Untuk Pengaruh
Langsung (Direct Effect)

Origi S:‘:Zd
Hip nal Devia T r Ketera
otes Uraian Sam . Statis Val
. tion K ngan
is ]:1)6 (STD tics ues
© G
Lingkung
an Hipotes
1 Kerja_-> is
Keterlibat 0.00  Diterim
an Ketja 0.372 0.103 3.607 0 a
Soft Hipotes
5 Skill_-> is
Keterlibat 0.00  Diterim
an Kerja 0.631 0.097 6.512 0 a
Hipotes
3 is
Lingkung 0.00  Ditetim
an 0.313 0.094 3.315 1 a
Kerja_->
Fajrin Febrian, Tun Huseno 177

o
Hip nal Devia T P Ketera
otes Utraian Sam ) Statis Val
is ple tion tics ues ngan
©) (STD
EV)
Corporate
Exellence
Soft Hipotes
4 Skill_-> is
Corporate 11.06  0.00  Diterim
Exellence 0.947 0.086 9 0 a
Keterlibat
an
5 Kerja_-> Hipotes
Corporate 0.09 is
Exellence 0.248 0.146 1.695 1 Ditolak

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021

Hasil penelitian S»artPLS pada Tabel 9
terlihat bahwa pengujian hipotesis penelitian
dimulai dari hipotesis pertama sampai hipotesis
kelima, yang dapat dijelaskan pada uraian berikut
ini:

Hipotesis Pertama, diduga Lingkungan
Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terthadap Keterlibatan Kerja (Y). Dapat dilihat
pada tabel 4.17, X1 memiliki nilai yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.
Hasil ini diketahui dari nilai original 0,372 yang
bernilai positif dan signifikan terhadap Y dari
hasil t-statisttk nya sebesar 3,607 yang mana
besar dari (>1,96) tapi p-valuenya bernilai 0,000
yang mana kecil dari (<0,05) maka hipotesis
diterima.

Hipotesis Kedua, diduga Soft Skill (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keterlibatan Kerja (Y). Dapat dilihat pada tabel
4.17, X2 memiliki nilai yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Y. Hasil ini diketahui
dari nilai original 0,631 yang bernilai positif dan
signifikan terhadap Y dari hasil t-statistik nya
sebesar 6,512 yang mana besar dari (>1,96) dan
p-value nya bernilai 0,000 maka hipotesis
diterima.

Hipotesis Ketiga, diduga Lingkungan
Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Corporate Exellence (Z). Dapat dilihat
pada tabel 4.17, X1 memiliki nilai yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z.
Hasil ini diketahui dari nilai original 0,313 yang
bernilai positif dan signifikan terhadap Z dari

Pengarnh Lingkungan Kerja. ..
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hasil t-statistik nya sebesar 3,315 yang mana
besar dari (>1,96) dan p-value nya bernilai 0,001
maka hipotesis diterima.

Hipotesis Keempat, diduga Soft Skil/
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Corporate Exellence (Z). Dapat dilihat pada
tabel 4.17, X2 memiliki nilai yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Z. Hasil ini
diketahui dari nilai original 0,947 yang bernilai
positif dan signifikan terhadap Z dari hasil t-
statistik nya sebesar 11,069 yang mana besar dari
(>1,96) dan p-value nya bernilai 0,000 maka
hipotesis diterima.

Hipotesis Kelima, diduga Keterlibatan
Kerja (Y) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Corporate Exellence (Z).
Dapat dilihat pada tabel 4.17, Y memiliki nilai
yang berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Z. Hasil ini diketahui dari nilai original
0,248 yang bernilai positif dan tidak signifikan
terhadap Z dari hasil t-statistik nya sebesar 1,695
yang mana besar dari (>1,96) dan p-value nya
bernilai 0,091 maka hipotesis ditolak.

Selanjutnya  hasil SmartPLS
pengaruh tidak langsung (indirect effect), dijelaskan
oleh nilai fotal effect yaitu gambaran pengaruh
langsung ditambah dengan pengaruh tidak
langsung melalui variabel intervening yang dalam
hal ini adalah variabel keterlibatan kerja, atau
merupakan ~ gambaran pengaruh
lingkungan kerja dan soff skill tethadap corporate
excellence melalui keterlibatan kerja pada Grand
Gallery Hotel Bukittinggi.

untuk

umum

Tabel 10. Result For Inner Weights Untuk
Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

gi‘r: Stand
Hip al Daer\;dia T P Ketera
otes Uraian Sa . Statis Val
tion . ngan
a mepl (STD tics ues
© =V
6 Lingkunga 0.09 0.093 1.567 0.00  Hipotes
n Kerja_-> 2 8 is
Ketetlibata Diterim
n Kerja_-> a
Corporate
Exelence
7 Soft Skill_- 0.15 0.100 1.560 0.11  Hipotes
> 7 9 is
Ketetlibata Ditolak
n Kerja_->
Corporate
Exellence

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
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Hasil penelitian SwarPLS pada Tabel 10
terlihat bahwa pengujian hipotesis penelitian
keenam dan hipotesis ketujuh, yang dapat
dijelaskan pada uraian berikut ini:

Hipotesis Keenam, diduga Lingkungan
Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
tethadap Corporate Exellence (Z) melalui
Keterlibatan Kerja (Y). Dapat dilihat pada tabel
4.18, X2 memiliki nilai yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Z melalui Y . Hasil ini
diketahui dari nilai original 0,092 yang bernilai
positif dan signifikan terhadap Z melalui Y dari
hasil t-statisttk nya sebesar 1,567 yang mana
besar dari (>1,96) dan p-value nya bernilai 0,008
maka hipotesis diterima.

Hipotesis Ketujuh, diduga Soff S&il/ (X2)
berpengaruh  positif dan tidak signifikan
tethadap Corporate Exellence (Z) melalui
Keterlibatan Kerja (Y). Dapat dilihat pada tabel
4.18, X2 memiliki nilai yang berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Z melalui Y . Hasil
ini diketahui dari nilai original 0,157 yang bernilai
positif dan tidak bersignifikan terhadap Z
melalui Y dari hasil t-statistik nya sebesar 1,560
yang mana besar dari (>1,96) dan p-value nya
bernilai 0,119 yang mana besar dari (>0,05) maka
hipotesis ditolak.

Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pada
Grand Gallery Hotel Bukittingei dengan #hitung
dan p-value 0,000 yang mana kecil dari 0,05
(<0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh
(Handika dan Netra, 2016), Nurida dan Indi
(2017). Lingkungan kerja ke keterlibatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini
memang terjadi sebenarnya di Grand Gallery
Hotel Bukittinggi baik
lingkungan kerja tempat karyawan melakukan

karena  semakin
aktivitas pekerjaannya maka keterlibatan kerja
karyawan juga akan semakin meningkat.

Soft  Skill berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan kerja pada
Grand Gallery Hotel Bukittingei dengan #hitung
dan p-value 0,000 yang mana kecil dari 0,05
(<0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Faizal
Alam Islami (2012) dan Wahyuni (2016), Soft
skill ke keterlibatan kerja berpengaruh positif

Pengarnh Lingkungan Kerja. ..
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dan signifikan. Hal ini memang terjadi
sebenarnya di Grand Gallery Hotel Bukittinggi
semakin baik soft skill
karyawan maka juga akan meningkatkan
keterlibatan kerja karyawan dalam mengerjakan
tugasnya.

karena seseorang

Lingkungan berperpengaruh
positif dan signifikan terhadap corporate
excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi
dengan #hitung dan p-value 0,001 yang mana kecil
dari 0,05 (<0,05). Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan
oleh  Paita  (2015)
(2011).Lingkungan kerja ke corporate excellence
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini
memang terjadi sebenarnya di Grand Gallery
Hotel Bukittinggi karena semakin semakin baik
lingkungan kerja tempat karyawan melakukan
aktivitas pekerjaannya maka semakin berdampak

kerja

dan Dharmawan

baik pada perusahaan.
Keterlibatan kerja berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap corporate

excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi
dengan #hitung dan p-value 0,091 yang mana kecil
dari 0,05 (>0,05). Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Novarinda & Igbal (2017), Mauna & Safitri
(2015).  Keterlibatan kerja ke corporate
excellence berpengaruh  positift dan  tidak
signifikan. Hal ini memang terjadi sebenarnya di
Grand Gallery Hotel Bukittinggi karena semakin
tinggl keterlibatan kerja seseorang maka tidak
berpengaruh kepada terhadap perusahaan.
Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap corporate excellence
dengan keterlibatan kerja sebagai mediasinya
pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan
thitung dan p-value 0,008 yang mana kecil dari
0,05 (<0,05). Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Widi Sari (2017) dan Leblebici dkk (2014).
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap corporate excellence dengan
keterlibatan kerja sebagai mediasinya. Hal ini
memang terjadi sebenarnya di Grand Gallery
Hotel Bukittinggi baik
lingkungan kerja tempat karyawan melakukan
aktivitas pekerjaannya makaakan berdampak
baik terhadap perusahaan dengan melibatkan

karena  semakin
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karyawan dalam setiap pekerjaan untuk
tercapainya tujuan perusahaan.

Soft Skill berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap corporate excellence dengan
keterlibatan kerja sebagai mediasinya pada
Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan #hitung
dan p-value 0,119 yang mana besar dari 0,05
(>0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Risqi
Amandawat (2016) dan Stevani Sebayang (2017).
a Soft skill berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap corporate excellence dengan
keterlibatan kerja sebagai mediasinya. Hal ini
memang terjadi sebenarnya di Grand Gallery
Hotel Bukittinggi karena semakin baik soft skill
seseorang karyawan maka tidak berdampak
kepada perusahan dengan adanya keterlibatan

kerja karyawan sebagai mediasinya.

KESIMPULAN

Lingkungan kerja berpengaruh postif
dan signifikan terhadap keterlibatan ketja pada
Grand Gallery Hotel Bukittinggi.

Soft  Skill berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan kerja pada
Grand Gallery Hotel Bukittinggi.

Lingkungan kerja berpengaruh postif
dan signifikan terhadap corporate excellence pada
Grand Gallery Hotel Bukittinggi.

Soft  Skill berpengaruh positif dan
signifikan terhadap corporate excellence pada Grand
Gallery Hotel Bukittinggi.

Keterlibatan kerja berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap corporate excellence
pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.

Lingkungan kerja terhadap corporate
excellence dengan perantara keterlibatan kerja
berpengaruh  positif dan tidak signifikan
tethadap corporate exellence pada Grand
Gallery Hotel Bukittinggi.

Soft Skill terhadap corporate exellence
dengan perantara keterlibatan kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap corporate
exellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
bagi  perusahaan,
penelitian ini dapat menjadi masukan dan
pertimbangan bagi pihakpihak terkait dalam
meningkatkan, mengarahkan organisasi menjadi

Saran temuan

organisasi yang kompetitif yang mampu
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menjawab
dengan tantangan global yang sedang dan akan
berlangsung. Melalui perbaikan faktor-faktor
yang mempengaruhi keterlibatan kerja dan
corporate exellence dalam melaksanakan fungsi
dan tugasnya agar tercapainya tujuan dari Grand
Gallery Hotel Bukittinggi.

Bagi akademisi, dari hasil penelitian ini,
manfaat bagi akademik untuk menjadi salah satu
bentuk kontribusi untuk memperkaya ilmu

semua tantangan termasuk juga

pengetahuan dan literatur penelitian serta
kepustakaan, terutama yang berhubungan
dengan  permasalahan  faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan. Temuan

penelitian ini secara keseluruhan masih dapat
mengkonfirmasi hasil-hasil penelitian terdahulu
dan memberikan penguatan atas temuan baru.

Bagi Peneliti yang akan datang, untuk
pengembangan penelitian yang akan datang
diharapkan dapat mencari dan menambahkan
variabel atau faktor lain yang diduga memiliki
pengaruh terhadap motivasi kerja dan kinerja
pegawai atau pegawai. Schingga akan dapat
diketahui faktor-faktor yang dominan dan
mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja
karyawan secara jelas selain dari faktor budaya
organisasi dan keterlibatan kerja pada masa yang
akan datang.
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	Berbicara mengenai area jasa perhotelan, pertumbuhan industri hotel dari dikatakan masih lumayan potensial. Perihal ini sebab kota Bukittinggi yang mempunyai visi buat jadi salah satu kota di Indonesia terus menerus berbenah dengan membangun infrastru...
	Penanda capaian corporate exellence Grand Gallery Hotel Bukittinggi bisa dilihat dari hasil evaluasi corporate excellence dari bermacam aspek semacam sumber energi alam, keuangan ataupun akuntansi, penciptaan ataupun operasional serta pemasaran. Lapor...
	Pada tahun 2020 evaluasi terhadap corporate excellence Grand Gallery Hotel Bukittinggi belum tercapai secara optimal, perihal ini nampak dari belum optimalnya pelaksanaan area kerja, soft skill serta keterlibatan kerja terhadap corporate exellence dal...
	Menurut Nitisemito (2013), area kerja ialah keadaan internal ataupun eksternal yang bisa mempengaruhi semangat kerja sehingga dengan demikian pekerjaan bisa diharapkan berakhir lebih cepat serta baik. Jadi ikatan yang kokoh serta saling menolong antar...
	Soft skill adalah keterampilan sosial untuk berinteraksi bersama orang lain dan mengelola pekerjaannya menurut Arvianto (2014). Soft skill ialah keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok atau bermasyarakat dan juga bersama Sang...
	Keterlibatan kerja telah jadi sesuatu sebutan yang pas buat mengemukakan berbagai metode (Cotton, 2013). Keterlibatan kerja merupakan taraf pengindenfikasian psikologis karyawan bersama perkerjaannya, secara aktif berpartisipasi di dalam pekerjaannya,...
	Corporate Exellence ialah keahlian industri buat mempunyai kinerja yang jauh lebih besar serta unggul dibanding kompetitor dalam industri sejenis lewat sumber energi alam, keuangan ataupun akuntansi, penciptaan ataupun operasional serta pemasaran yang...
	Sudah banyak riset terdahulu yang seragam dengan variabel yang bermacam- macam. Riset Megalia serta Ratih (2013), melaporkan kalau kepuasan kerja serta motivasi mempengaruhi terhadap corporate exellence lewat komitemen organisasi. Gunawan serta Amri( ...
	Bersumber pada seluruh hasil riset diatas belum terdapat riset yang memperhitungkan pengaruh area kerja, soft skill serta keterlibatan kerja terhadap corporate exellence dengan menjadikan objek Grand Gallery Hotel Bukittinggi selaku tempat riset. Dima...
	Belum optimalnya pelaksanaan area kerja, soft skill, keterlibatan kerja dalam mengoptimalkan corporate exellence supaya membagikan pelayanan prima yang belum seluruhnya terwujud terhadap pengguna jasa dari Grand Gallery Hotel Bukittinggi, perihal ini ...
	Bersumber pada latar belakang diatas, hingga bisa dikenal rumusan permasalahan dalam riset diatas ialah buat mengenali pengaruh dari tiap- tiap variabel terhadap Komitmen Organisasi serta Kinerja Karyawan, sehingga bisa ditarik Hipotesa dalam riset in...
	H1 : Adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap keterlibatan kerja karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	H2 : Adanya pengaruh soft skill terhadap keterlibatan kerja karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	H3 : Adanya pengaruh keterlibatan kerja terhadap corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	H4 : Adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap corporate excellence karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	H5 : Adanya pengaruh soft skill terhadap corporate exellence karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	H6 : Keterlibatan kerja memediasi hubungan antara lingkungan kerja dan corporate exellence karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	H7 : Keterlibatan kerja memediasi hubungan antara soft skill dan  corporate excellence karyawan Grand Gallery Hotel Bukittinggi
	Lingkungan Kerja (X1), menurut Nitisemito (2013), lingkungan kerja merupakan kondisi internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi semangat kerja sehingga dengan demikian pekerjaan dapat diharapkan selesai lebih cepat dan baik.
	Berdasarkan beberapa pengertian lingkungan kerja menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala hal yang mendukung aktivitas karyawan di dalam kantor.
	Soft Skill (X2), merupakan kemampuan bermasyarakat untuk berinteraksi dengan orang lain dan mengontrol pekerjaannya (Aprianto, 2014).
	Berdasarkan pengertian menurut pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam mengatur diri sendiri (intrapersonal sk...
	Keterlibatan Kerja (Y), secara aktif berpartisipasi dalam pekerjaannya dan menganggap kinerja dalam pekerjaannya adalah penting untuk kebaikan dirinya sendiri (Patras, 2017).
	Dari berbagai pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja adalah keikutsertaan para karyawan dalam pengambilan keputusan akan berpengaruh pada karyawan dan meningkatkan otonomi dan kendali karyawan atas kehidupan kerjanya sehingga akan me...
	Corporate Exellence (Z), merupakan kemampuan perusahaan untuk memiliki kinerja yang jauh lebih tinggi dan unggul dibandingkan kompetitor dalam industri sejenis melalui sumber daya alam, keuangan atau akuntansi, produksi atau operasional dan pemasaran ...
	Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa corporate excellence merupakan kegiatan perusahaan atau organisasi dari segi aspek sumber daya manusia, pemasaran, produksi atau operasional dan keuangan atau akuntansi.
	Gambar 1. Kerangka Pemikiran
	METODE
	Riset ini bertujuan buat menganalisis corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan memandang pengaruh variabel area kerja terhadap corporate exellence serta pengaruh variabel soft skill terhadap corporate exellence dengan memakai v...
	Riset ini memakai metode pengambilan ilustrasi dengan tata cara sensus. Metode pengambilan ilustrasi dengan tata cara sensus menjadikan seluruh anggota pupulasi jadi ilustrasi riset, sehingga ilustrasi dalam riset ini berjumlah 45 orang responden.
	Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator serta definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran Skala Likert 1 s/d 5 yang merupakan pendapat sangat tidak setuju (STS) sampai dengan sangat setuju...
	Table 1. Atribut dan Indikator Serta Definisi Operasional Variabel
	Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini
	Analisis statistik deskriptif digunakan dalam menganalisis data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakananalisis SEM (Structural Equation Modelling) yang dioperasikan berbasis Partial Least Square (PLS) dengan alat bantu SmartPLS 3.0.SEM...
	Gambar 2. Diagram Path Model Persamaan Struktural
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data,; 2021
	Dari gambar diatas, dapat dikonversi ke dalam persamaan sebagai berikut:
	KK = 𝞬1 LK + 𝞬2SS +ζ1
	KK = 0,372 LK + 0,631 + ζ1
	CO = 𝞬1 LK + γ2 SS+𝞫1KK +ζ2
	CO = 0,313 LK + 0,947 SS + 0248 KK + ζ2
	Untuk pengujian signifikansi hipotesis penelitian, dilakukan melalui penilaian nilai koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai T-Statistik atau T hitung dibandingkan dengan nilai T Tabel sebesar 1,96 pada kesalahan menolak data alpha...
	Jika nilai T Statistik > dari 1,96 makahipotesis diterima
	Jika nilai T Statistik < dari 1,96 makahipotesis ditolak
	Pengujian hipotesis dalam penelitian inidapat dikelompokan menjadi 2 kelompok :
	Pengujian hipotesis pengaruh langsung (directeffect), meliputi pengaruh langsung suatu konstruk eksogen terhadap konstruk endogen, dimana penilaian denganmemperhatikan nilai T statistik yang merupakan t hitung yang dibandingkan dengan tabel sebesar 1....
	Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung (indirect effect), Untuk menilai pengaruh tidak langsung(indirect effect) yaitu pengaruh konstrukendogen tertentu terhadap endogen tertentu melalui konsruk intervening.
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Ciri dari responden yang diteliti terdiri dari terdiri dari pembelajaran, umur, masa kerja, tipe kelamin serta status pernikahan karyawan bisa dilihat pada tabel 2 berikut ini:
	Table 2. Ciri Responden
	Sumber: Data primer diolah 2021
	Sebelum dilakukan pengukuran, perlu dilakukan pengujian kelayakan data dengan mengukur validitas dan reliabilitas variabel.Uji outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas model.Hasil uji validitas dan reliabilitas dijelaskan sebagai...
	Penilaian Outer Model dengan Convergent Validity untuk Variabel Lingkungan Kerja (LK):
	Table 3. Hasil Analisis Convergent Validity Variabel Budaya Organisasi
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
	Berdasarkan tabel 3 hasil uji Convergent Validity  dari semua item pertanyaan yang ada  maka variabel lingkungan kerja  dinyatakan valid yang dapat dilihat dari nilai convergent validity  atau auter loadings lebih besar dari 0,5. Dengan demikian semua...
	Penilaian Outer Model dengan Convergent Validity untuk Variabel Soft Skill (SS):
	Table 4. Hasil Analisis Convergent Validity Variabel Soft Skill
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
	Berdasarkan tabel 4 hasil uji Convergent Validity  dari semua item pertanyaan yang ada  maka variabel soft skill dinyatakan valid yang dapat dilihat dari nilai convergent validity  atau auter loadings lebih besar dari 0,5. Dengan demikian semua item p...
	Table 5. Hasil Analisis Convergent Validity Variabel Keterlibatan Kerja
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
	Berdasarkan tabel 6 hasil uji Convergent Validity  dari semua item pertanyaan yang ada  maka variabel komitmen organisasi dinyatakan valid yang dapat dilihat dari nilai convergent validity  atau auter loadings lebih besar dari 0,5. Dengan demikian sem...
	Penilaian Outer Model dengan Convergent Validity untuk Variabel Corporate Exellence (CO)
	Table 6. Hasil Analisis Convergent Validity Variabel Corporate Exellence
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
	Berdasarkan tabel 6 hasil uji Convergent Validity  dari semua item pertanyaan yang ada  maka variabel  dinyatakan valid yang dapat dilihat dari nilai convergent validity  atau auter loadings lebih beasar dari 0,5. Dengan demikian semua item pernyataan...
	Validitas konvergen ditunjukkan dengan korelasi antara indikator dengan variabel laten. Pembuktian validitas konvergen dapat dicapai dengan dua cara yaitu melalui pencapaian kriteria dan melalui uji perbandingan model. Pada penelitian ini validitas ko...
	Discriminant validity menunjukkan keunikan konstruk dari konstruk lain, dimanavariabel laten memprediksi nilai indikator masing-masing variabelnya lebih baik daripada ke variabel lainnya.
	Table 7. Nilai Discriminat Validity
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
	Berdasarkan Tabel 7 DiscriminantValidity metode cross loading dapat dilihat dengan membandingkan nilai loading masing-masing variabel kevariabel latennya lebih besar dari pada korelasi variabel ke variabel laten lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pene...
	Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk atau pengaruh antar variabel penelitian sebagaimana yang telah dihipotesiskan. Tahap awal dari model struktural ada...
	Table 8. Evaluasi Nilai R Square
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
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	Selanjutnya hasil SmartPLS untuk pengaruh tidak langsung (indirect effect), dijelaskan oleh nilai total effect yaitu gambaran pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung melalui variabel intervening yang dalam hal ini adalah variabel ket...
	Tabel 10. Result For Inner Weights Untuk Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
	Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.; 2021
	Hasil penelitian SmartPLS pada Tabel 10 terlihat bahwa pengujian hipotesis penelitian keenam dan hipotesis ketujuh, yang dapat dijelaskan pada uraian berikut ini:
	Hipotesis Keenam, diduga Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Exellence (Z) melalui Keterlibatan Kerja (Y). Dapat dilihat pada tabel 4.18, X2 memiliki nilai yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z mela...
	Hipotesis Ketujuh, diduga Soft Skill (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Corporate Exellence (Z) melalui Keterlibatan Kerja (Y). Dapat dilihat pada tabel 4.18, X2 memiliki nilai yang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap...
	Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan thitung dan p-value  0,000 yang mana kecil dari 0,05 (<0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya ...
	Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan thitung dan p-value  0,000 yang mana kecil dari 0,05 (<0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dilaku...
	Lingkungan kerja berperpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan thitung dan p-value  0,001 yang mana kecil dari 0,05 (<0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelu...
	Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan thitung dan p-value  0,091 yang mana kecil dari 0,05 (>0,05). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian s...
	Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate excellence dengan keterlibatan kerja sebagai mediasinya pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan thitung dan p-value  0,008 yang mana kecil dari 0,05 (<0,05). Temuan penelitian ...
	Soft Skill berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap corporate excellence dengan keterlibatan kerja sebagai mediasinya pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi dengan thitung dan p-value  0,119 yang mana besar dari 0,05 (>0,05). Temuan penelitian ...
	KESIMPULAN
	Lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap corporate excellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Lingkungan kerja terhadap corporate excellence dengan perantara keterlibatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap corporate exellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Soft Skill terhadap corporate exellence dengan perantara keterlibatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap corporate exellence pada Grand Gallery Hotel Bukittinggi.
	Saran bagi perusahaan, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi pihakpihak terkait dalam meningkatkan, mengarahkan organisasi menjadi organisasi yang kompetitif yang mampu menjawab semua tantangan termasuk juga dengan tantanga...
	Bagi akademisi, dari hasil penelitian ini, manfaat bagi akademik untuk menjadi salah satu bentuk kontribusi untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan literatur penelitian serta kepustakaan, terutama yang berhubungan dengan permasalahan faktor-faktor yang ...
	Bagi Peneliti yang akan datang, untuk pengembangan penelitian yang akan datang diharapkan dapat mencari dan menambahkan variabel atau faktor lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja dan kinerja pegawai atau pegawai. Sehingga akan dap...
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